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ABSTRACT

Sri Lestiva Mointi, Nim 231414036, Title of skripsi is Ethnic Migration of Jawa
Tondano to Gorontalo in 1925. Department of History, Faculty of Social Science,
State University of Gorontalo. The principal supervisor is Drs, Joni Apriyanto.
M.Hum, and the co-supervisor is Sutrisno Mcohamad, 5.Pd, M.Pd.

The study aims to find out the history of ethnic migration of Jawa Tondano to
Gorontalo which generally includes: first, causes and process of migration and ethnic
spread of Jawa Tondano in various regions in the province of Gorontalo. Second. it is
to know the influence of social interaction between Jawa Tondano community and
the local community. The study uses the historical method with four steps of
historical study; first, heuristics; the collection of sources was through interviews
with the public figure of Jawa Tondano. Then the data collected will be checked for
authenticity and correctness through source criticism both internal and external so
that data can be accounted for. Then interpretation is done on the data, so it can be
written into a work through historiography. The study also applies dimensional
approach,

The finding reveals that ethnic migration of Jawa Tondano to Gorontalo
which is from Jawa Tondano village in Minahasa, Sulawesi Utara has established
small areas in the province of Gorontalo. They come with their own volition and not
government programs like transmigrates in general. The main purpose of migration is
due to the economic pressures on which their agricultural land in the place of erigin
narrows, and for the interest of syiar Islam through customs that have been taught by
the ancestors. The transmigrates of Jawa Tondano that is well received by the local
people have given significant influence from the economic, political, social and
cultural aspect. Social interaction was built_ghr _cooperation, help each other,
mutual assistance, to the occurrence of ¢ T ' """::_ﬂw;aliﬂn between transmigrates
with the local Lummumt} This tntﬂranm/c;ﬁ'&fte -_ oy T ny cases of ethnic cross-




ABSTRAK

Sri Lestiya Mointi, Nim 231414036, Judul Skripsi Migrasi Etnik Jawa
Tondano ke Gorontalo Tahun 1925. Jurusan S1 Pendidikan Sejarah, Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan Bapak Drs. Joni
Apriyanto, M.Hum sebagai pembimbing I dan Bapak Sutrisno Mohamad.
S.Pd.,M.Pd sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah migrasi etnik Jawa
Tondano di Gorontalo yang secara umum mencakup : Pertama, sebab-sebab
migrasi dan proses migrasi serta penyebaran etnik Jawa Tondano di berbagai
wilayah yang ada di provinsi Gorontalo. Kedua mengetahui pengaruh serta
interaksi sosial antara masyarakat Jawa Tondano dengan masyarakat lokal.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yakni dengan empat langkah
penelitian sejarah; Pertama, Heuristik, yakni pengumpulan sumber-sumber sejarah
melalui wawancara dengan tokoh masyarakat Jawa Tondano. Kemudian data yang
telah dikumpulkan akan di periksa keaslian dan kebenarannya melalui kritik
sumber baik internal maupun eksternal agar data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, melakukan interpretasi terhadap data-data
tersebut sehingga dapat ditulis menjadi sebuah karya melalui historiografi.
Penelitian ini mengunakan pendekatan dimensional.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa migrasi etnik Jawa Tondano ke
Gorontalo yang berasal dari Kampung Jawa Tondano, Minahasa, Sulawesi Utara
telah membentuk daerah-daerah kecil di Provinsi Gorontalo. Mereka datang atas
kemauan mereka sendiri, dan ini bukanlah program pemerintah seperti program
transmigran pada umumnya. Tujuan utama datangnya masyarakat Jawa Tondano
atas dasar tekanan ekonomis dimana lahan pertanian mereka di kampung induk
semakin sempit, dan untuk kepentingan syiar Islam melalui adat istiadat yang
sudah diajarkan oleh para leluhur mereka. Kedatangan masyarakat Jawa Tondano
yang diterima dengan baik oleh penduduk lokal telah memberikan pengaruh yang
cukup signifikan dari segi ekonomi, politik, sosial dan budaya. Interaksi sosial
yang dibangun melalui kerja sama, diwujudkan dengan sikap tolong-menolong,
gotong-royong hingga pada terjadinya akulturasi budaya antara masyarakat
pendatang dengan penduduk lokal. Toleransi ini tercermin dari banyaknya
perkawinan silang antar etnis, sehingga muculah generasi baru hasil dari
akulturasi budaya.
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